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ABSTRAC
      Melva Niwori Rar Watinu, undergraduate Program One accounting study Program of Institut Teknologi & ASIA business Malang. Risk profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, and Capital in assessing the health level of the Bank at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), TBK period 2015-2018; Instructor of Aniek Murniati, S. Sos., MSA.

      This research aims to determine the level of health of the bank PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), TBK is reviewed from the aspect of risk profile, Good Corporate Governance, earnings and capital in the year 2015-2018. The object in this study is PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), TBK. The type of research data is quantitative data and secondary data sources in the form of data time series collected through financial statements obtained through the official website of the Indonesia Stock Exchange, Data analysis collects data from the company's financial statements related to the research variables, risk profile analysis, good corporate governance, earnings, capital, conducting the rating of each of the NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, BOPO and CAR, set a composite rating of the bank's health-level assessment from 2015 to 2018, draw conclusions on the bank's health level in accordance with the Standard Bank health calculation standards determined by Bank Indonesia Based on the ratio analysis.

      The results of this research show that PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), TBK using the method of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital in the year 2015-2018 is at composite Level 1 (PK-1) indicating that the Bank Overall is at a very healthy rating. 
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PENDAHULUAN

      Bank merupakan suatu lembaga yang memiliki kedudukan sangat penting dalam perekonomian suatu bangsa. Hal ini disebabkan karena bank sebagai pihak perantara yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun  dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Terdapat berbagai macam kegiatan yang dilakukan bank selain menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat seperti mendukung kelancaran transaksi yang terjadi di dalam negeri dan luar negeri, menciptakan uang, sebagai sarana investasi dan sebagai tempat penyimpanan barang berharga.
      Kepercayaan masyarakat akan meningkat jika bank memiliki performa yang baik serta mampu menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, hal tersebut merupakan kriteria bank yang sehat. Sebaliknya, masyarakat belum mampu untuk menilai dengan benar tentang kesehatan keuangan suatu perbankan yang dapat merugikan masyarakat sebagai nasabah pada suatu bank. Untuk mengetahui suatu bank sehat atau tidak dapat dilakukan dengan penilaian kinerja keuangan bank melalui hasil analisis laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Hasil dari analisis yang dilakukan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan  dalam penentuan kebijakan perusahan.
      Tujuan analisis kesehatan bank adalah untuk mengetahui kondisi bank tersebut apakah dalam  keadaan sehat, kurang sehat atau mungkin tidak sehat. Banyak cara untuk menilai kesehatan suatu bank, sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum menggunakan pendekatan risiko (Risk-based  Bank Rating) yang meliputi beberapa aspek yaitu profil risiko (Risk profile), Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas (Earnings) dan permodalan (Capital).
      Bank yang akan dijadikan obyek penelitian ini adalah bank dengan status Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk  merupakan salah satu bank BUMN besar di Indonesia yang memiliki aset terbesar di tahun 2011 dari sepuluh bank nasional dan selama 6 tahun sejak 2005 tercatat sebagai pemberi kredit tertinggi  nasional. Menjadi bank yang memiliki aset terbesar bukan berarti tidak memiliki masalah, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk seperti tingginya penyaluran kredit kepada masyarakat tetapi tingkat pengembalian kepada bank yang rendah, tingkat suku bunga pinjaman lebih tinggi dari suku bunga simpanan, dan skimming kartu ATM. 
      Berdasarkan pemaparan di atas, penulis akan melakukan penelitian dengan memilih judul Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital dalam Menilai Tingkat Kesehatan Bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk periode 2015-2018.


TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _GoBack]Bank
      Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.

Laporan Keuangan
      Hery (2014:4) mengungkapkan laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan dari analisis laporan keuangan adalah untuk membandingkan data-data keuangan didalam perusahaan untuk dua periode atau lebih dan untuk mendukung pengambilan keputusan setelah data keuangan dianalisis lebih lanjut (Munawir, 2014:31).

Kesehatan Bank
      Menurut Budisantoso dan Nuritama (2017:73), Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
1. Profil Risiko
a. Risiko Kredit
Perhitungan risiko kredit menggunakan rasio non performing loan (NPL).


Tabel 2.1
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Non Performing Loan (NPL)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	NPL < 2%

	2
	Sehat
	2% ≤ NPL < 5%

	3
	Cukup Sehat
	5% ≤ NPL < 8%

	4
	Kurang Sehat
	8% ≤ NPL < 12%

	5
	Tidak Sehat
	NPL ≥ 12%


Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011
b. Risiko Likuiditas
Perhitungan risiko kredit dihitung menggunakan rasio loan to deposit ratio (LDR).


Tabel 2.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Loan to Deposit Ratio (LDR)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	 LDR ≤ 75%

	2
	Sehat
	75% < LDR ≤ 85%

	3
	Cukup Sehat
	85% < LDR ≤ 100%

	4
	Kurang Sehat
	100% < LDR ≤ 120%

	5
	Tidak Sehat
	LDR > 120%


      Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011
2. Good Corporate Governance (GCG)
      Pengukuran GCG menggunakan metode self assesment yang merupakan penilaian sendiri terhadap masing-masing bank atas persetujuan dewan direksi dengan mengacu pada tingkat komposit yang  berdasarkan SE BI No. 15/15/DPNP Tahun 2013.
Tabel 2.3
Matriks Kriteria Penetapan Peningkatan Good Corporate Governance
	Peringkat
	Keterangan

	1
	Sangat Sehat

	2
	Sehat

	3
	Cukup Sehat

	4
	Kurang Sehat

	5
	Tidak Sehat


Sumber: SE BI No. 15/15/DPNP tahun 2013

3. Earnings
a. Return On Assets (ROA)


Tabel 2.4
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Return On Assets (ROA)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	 ROA > 1,5%

	2
	Sehat
	1,25% < ROA ≤ 1,5%

	3
	Cukup Sehat
	0,5% < ROA ≤ 1,25%

	4
	Kurang Sehat
	0% < ROA ≤ 0,5%

	5
	Tidak Sehat
	ROA ≤ 0%


     Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011
b. Net Interest Margin (NIM)


Tabel 2.5
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Net Interest Margin (NIM)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	NIM > 3%

	2
	Sehat
	2% < NIM ≤ 3%

	3
	Cukup Sehat
	1,5% < NIM ≤ 2%

	4
	Kurang Sehat
	1% < NIM ≤ 1,5%

	5
	Tidak Sehat
	NIM ≤ 1%


     Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011
c. Beban Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO)


Tabel 2.6
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Beban Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	83% < BOPO

	2
	Sehat
	83% < BOPO ≤ 85%

	3
	Cukup Sehat
	85% < BOPO ≤ 87%

	4
	Kurang Sehat
	87% < BOPO ≤ 89%

	5
	Tidak Sehat
	BOPO ≥ 89%


 	 			Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011

4. Capital
      Capital dapat dihitung menggunakan rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR).


Tabel 2.7
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Capital Adequacy Ratio (CAR)
	Peringkat
	Keterangan
	Kriteria

	1
	Sangat Sehat
	 CAR > 12%

	2
	Sehat
	9% ≤ CAR < 12%

	3
	Cukup Sehat
	8% ≤ CAR < 9%

	4
	Kurang Sehat
	6% ≤ CAR < 8%

	5
	Tidak Sehat
	CAR ≤ 6%


  Sumber: SE BI No. 13/24/DPNP/2011


METODOLOGI PENELITIAN

      Penelitian dilakukan di bank BUMN PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dalam kurun waktu empat tahun terakhir, yaitu mulai dari tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018. 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian secara sistematis (Bahri, 2018:16). Menurut Sugiyono (2012:13) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Teknik Analisis Data
      Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif kemudian diolah dengan rumus yang sesuai. Langkah-langkah yang digunakan untuk menilai kesehatan bank untuk masing-masing faktor yaitu:
1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
2. Analisis risk profile, good corporate governance, earnings, capital
3. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, BOPO dan CAR.
4. Menetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank dari tahun 2015 hingga tahun 2018.
Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank sesuai dengan standar perhitungan kesehatan bank yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia berdasarkan perhitungan analisis rasio tersebut.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Risk Profile (Profil Risiko)
      Pada penelitian ini menilai tingkat kesehatan bank umum PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk ditinjau dari aspek risk profile menggunakan dua indikator yaitu faktor risiko kredit menggunakan NPL dan faktor likuiditas menggunakan LDR.

Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Rasio NPL
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	NPL
%

	
	Kurang lancar
	Diragukan
	Macet
	Total Kredit
	

	2015
	1.160.311
	1.224.930
	4.213.597
	564.480.538
	1.16

	2016
	1.056.103
	1.128.476
	4.605.802
	643.470.975
	1.05

	2017
	1.290.701
	1.408.731
	5.216.546
	718.982.668
	1.10

	2018
	1.573.704
	1.777.038
	6.280.707
	820.010.157
	1.17


   Sumber: Data diolah, 2020
      Nilai NPL tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,17% yang menunjukkan bahwa dalam 1,17% merupakan kredit kurang lancar, diragukan dan macet dari seluruh dana yang diberikan bank dalam bentuk kredit. Persentase yang berubah-ubah setiap tahunnya masih dikategorikan sangat sehat karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio NPL pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk telah sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada dibawah 2%.





Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Rasio LDR
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	LDR
%

	
	Giro
	Tabungan
	Deposito Berjangka
	Total Kredit
	

	2015
	113.429.343
	268.058.865
	267.884.404
	564.480.538
	86.92

	2016
	141.419.020
	298.110.406
	293.029.378
	643.470.975
	87.83

	2017
	145.529.168
	343.420.737
	326.417.937
	718.982.668
	88.17

	2018
	178.097.981
	379.918.705
	357.413.513
	820.010.157
	89.57


Sumber: Data diolah, 2020
      Pada tahun 2018 merupakan tahun yang memiliki nilai rasio LDR tertinggi sebesar 89,57% yang berarti bank meminjamkan dana sebesar 89,57% dari seluruh dana yang dimilikinya. Persentase yang berubah-ubah setiap tahunnya dikategorikan cukup sehat sehingga perlu adanya peningkatan dalam menjaga likuiditas bank, karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio LDR pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk masuk dalam kategori cukup sehat dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada di rentang nilai antara 85% hingga 100%.

Tabel 4.6
Bobot Peringkat Komposit Komponen GCG
	2015
	1
	Sangat	 Sehat

	2016
	1
	Sangat Sehat

	2017
	2
	Sehat

	2018
	2
	Sehat


Sumber: Data diolah, 2020
      Bobot peringkat komposit komponen GCG dari tahun 2015-2018 secara keseluruhan mendapatkan peringkat 1 dan 2 yaitu sangat sehat dan sehat. Peringkat yang diperoleh cukup baik tetapi terjadi penurunan di dua tahun terakhir mulai tahun 2017 dan 2018 ditandai dengan berubahnya bobot peringkat komposit sangat sehat menjadi sehat.

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Rasio ROA
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	ROA
%

	
	Laba sebelum pajak
	Aset tahun sebelum
	Aset tahun dihitung
	

	2015
	32.494.018
	801.984.190
	878.426.312
	3.86

	2016
	33.973.770
	878.426.312
	1.003.644.426
	3.61

	2017
	37.022.157
	1.003.644.426
	1.126.248.442
	3.47

	2018
	41.753.694
	1.126.248.442
	1.296.898.292
	3.44


    Sumber: Data diolah, 2020
      Pada tahun 2015 merupakan tahun yang memiliki nilai rasio ROA tertinggi sebesar 3,86% menunjukkan bahwa bank mampu menghasilkan keuntungan sebesar 3,86% dari keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah aset. Persentase yang berubah-ubah setiap tahunnya masih dikategorikan sangat sehat karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk telah sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada diatas 1,5%.

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Rasio NIM
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	NIM
%

	
	Pendapatan bunga
	Beban bunga
	Aktiva produktif tahun sebelum
	Aktiva produktif tahun dihitung
	

	2015
	83.007.745
	26.141.100
	647.076.878
	740.028.205
	8.19

	2016
	92.151.312
	26.176.473
	737.593.309
	851.039.827
	8.30

	2017
	100.080.250
	28.652.214
	851.039.827
	946.740.351
	7.94

	2018
	108.458.358
	32.541.395
	946.740.351
	1.083.066.573
	7.48


Sumber: Data diolah, 2020
      Pada tahun 2016 merupakan tahun yang memiliki nilai rasio NIM tertinggi sebesar 8,30% menunjukkan bahwa bank mampu menghasilkan pendapatan bunga sebesar 8,30% dari aktiva produktifnya. Persentase yang berubah-ubah setiap tahunnya masih dikategorikan sangat sehat karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio NIM pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk telah sesuai standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada diatas 3%.

Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Rasio BOPO
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	BOPO
%

	
	Beban bunga
	Beban operasional lainnya
	Pendapatan bunga
	Pendapatan operasional lainnya
	

	2015
	26.141.100
	31.275.696
	83.007.745
	12.409.041
	60.17

	2016
	26.176.473
	37.098.320
	92.151.312
	17.213.112
	57.85

	2017
	28.652.214
	38.441.648
	100.080.250
	19.091.067
	56.30

	2018
	32.541.395
	41.990.284
	108.458.358
	23.425.430
	56.51


Sumber: Data diolah, 2020
      Pada tahun 2017 merupakan tahun yang memiliki nilai rasio BOPO terendah sebesar 56,30% menunjukkan bahwa bank menggunakan 56,30% biaya operasionalnya untuk kegiatan operasional bank. Semakin rendah hasil perhitungan BOPO menunjukkan semakin efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan laba bank akan semakin meningkat lebih besar. Menurunnya persentase BOPO setiap tahunnya masih dikategorikan sangat sehat karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio BOPO pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk telah sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada dibawah 83%.

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Rasio CAR
	Tahun
	Dalam Jutaan Rupiah
	CAR
%

	
	Modal
	ATMR
	

	2015
	112.391.798
	537.074.938
	20.92

	2016
	146.812.590
	623.857.728
	23.53

	2017
	167.347.494
	704.515.985
	23.75

	2018
	185.275.331
	818.608.240
	22.63


Sumber: Data diolah, 2020
      Pada tahun 2017 merupakan tahun yang memiliki nilai rasio CAR tertinggi sebesar 23,75% yang menunjukkan bahwa tingkat antisipasi kemungkinan risiko atau kerugian yang dihadapi bank sebesar 23,75% dari seluruh permodalan yang dimiliki. Persentase yang berubah-ubah setiap tahunnya masih dikategorikan sangat sehat karena nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio CAR pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk telah sesuai dengan standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu berada diatas 12%.


PENUTUP

Kesimpulan
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap tingkat kesehatan bank menggunakan metode risk profile, good corporate governance, earnings dan capital periode 2015-2018, maka kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:
1. Penilaian faktor risk profile menggunakan rasio NPL dan LDR selama tahun 2015-2018 memperoleh peringkat sangat sehat dan cukup sehat. 
2. Good corporate governance dengan menggunakan metode self assesment pada tahun 2015-2016 memperoleh peringkat sangat sehat dan pada tahun 2017-2018 memperoleh peringkat sehat.
3. Faktor earnings menggunakan rasio ROA, NIM dan BOPO selama tahun 2015-2018 memperoleh peringkat berturut-turut sangat sehat, cukup sehat dan cukup sehat.
Faktor capital menggunakan rasio CAR memperoleh peringkat cukup sehat pada tahun 2015-2018.

Implikasi
      Diharapkan bank memberikan informasi keuangan secara lengkap dan terperinci agar pihak-pihak yang berkepentingan seperti masyarakat, stakeholders dan pemerintah dapat mengetahui kondisi suatu perbankan serta akan meningkatkan kepercayaan nasabah ataupun calon nasabah. Pihak manajemen diharapkan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki bank untuk meningkatkan kinerja bank menjadi lebih baik lagi.

Keterbatasan
      Keterbatasan penelitian sebagai berikut:
1. Peneliti hanya menggunakan risiko inheren saja tanpa menggunakan penilaian kualitas penerapan manajemen risiko, sehingga tidak dapat dinilai tingkat kesehatan bank secara keseluruhan.
2. Tahun penelitian hanya menggunakan 4 tahun terakhir yaitu 2015-2018 sehingga data yang digunakan kurang menggambarkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang.

Saran
      Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian, maka terdapat saran sebagai bahan pertimbangan agar penelitian selanjutnya lebih baik yaitu:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengukur tingkat kesehatan bank tidak hanya dengan penilaian kuantitatif, namun juga dengan penilaian kualitatif.
2. Menambah periode penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

